BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tawbat nasuha adalah kembali melakukan perbuatan maupun ucapan yang
diridai oleh Allah dan meninggalkan segala larangan yang dilarang oleh Allah
dengan ikhlas murni karena Allah. Pendapat al-Jilani tentang kewajiban
tawbat sesuai dengan pendapat jumhur ulama’. Persyaratan tfawbat adalah
sebagai berikut, Pertama, menyesali perbuatan dosa, Kedua, menjauhkan diri
dari semua dosa, kapan pun dan dimana pun. Dan ketiga, bertekad bulat untuk
tidak mengulangi dosa.

2. Corak kitab tafsir a/-Ghunyah termasuk dalam kategori tafSir sufi al-isyari,
dapat dilihat setidaknya dari dua hal, diantaranya adalah: tema-tema yang
diangkat al-Jilani yaitu fa‘awudh, basmallah, tawbat dan tagwa. Selanjutnya
dilihat isi dari penafsiran al-Jilani dalam menjelaskan ayat-ayat tersebut, corak
khas penafsiran al-Jilani terletak sebagaimana aliran tasawuf al-Jilani yakni
tarigat (suluk) Qadiriyyah, yakni merupakan satu jalan atau kaidah yang
ditempuh menuju keridaan Allah SWT dengan amaliyah-amaliyah lahir dan
batin, oleh karenanya penafsiran terdapat aspek praktik atau amaliyah dari
tafsir ayat. Selain itu, penulis berpendapat bahwa kitab a/-Ghunyah ini dapat

dijadikan hujjah, hal ini dikarnakan al-Jilani dalam menafsirkan ayat-ayat
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tawbah memenuhi persyaratan tafsir sufistik yang diajukan oleh para ulama

tafsir agar dapat dijadikan hujjah.

B. Saran

Penulis meenyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan. Penulis belum melakukan analisis sepenuhnya terhaadap
penafsiran Shaykh ‘Abd Qadir al-Jilani tentang ayat-ayat al-Qur’an yang
berkaitan dengan tawbat Nasuha dalm Kkitab tafsi a/-Ghunyah [i Talibi Tariq al-
Haq ‘Azza wa Jalla, hal ini karena keterbatasan kemampuan penulis dalam
memahami teks-teks yang berbahasa Arab. Bagi peneliti selanjutnya, perlu
kiranya untuk mengembengkan hasil penelitian ini guna menemukan konsep yang

lebih komprehensif tentang fawbat nasuha menurut Shaykh Abd Qadir al-Jilani.





